dara* sepan;ang 4041 “Km, perhubungan
sungai'sepanjang ' 2451'Km, perhubungan laut
antar pulau sérta’ perhubungan “udard- ‘yang
menghubungkan: kota-Sintang, -Kapuas. Hulu,
Ketapang, Jakanta; Kuching dan Singapura.
Dalam perbandingan, pampaklah., bahwa
panjang. . jalan - darat dengan luas. . witayah
beluuﬂah___selmbang, sehmgga ]z‘dur transpor-
sungai  masih . -sangat.: ‘domingn.. Namun
zerasa mulai ada: ‘pergeseran dari sarana trans-
porta51 air/sungal ke - transportasi darat (Hal

;:wa/Km2 : Dlix'ha{ dan"komposxst penduduk :

terdiri dari suku’ bangs' Dayalk:41 %, Melayu
39:.%, Chma'_-.‘:l

9%, dan’ Tain-lain: 8 %.: nam~_
paklah bahwa di- w:iayah Kalbar tefdapat cu-
kup-banyak" sukubangsa” China : yang ber- -
domisili di wilayah tersebut dan” p&ranan me:
reka “dalam. bldang perekoaomtan berpenga—
mh beésar; = i

“Dari data tersebut d:a!as ma!ca ciapat_
disampulkan ‘bahwa penciuduk Kalbar ‘terma=
suk:heterogen, sehingga 'seringkali’ menimbul-
kan *:masalah adat; agama:dan kesukuan yang
seringkali-menimbulkan masalah SARA; 55
' Masalah kependudukan . di wilayah Kalbar
sangat: erat: dengan  berbagai -masalah tanah
yang ' sedangdiupayakan - pemerintah, .antara
lain: kebijaksanaan pemerintah dalam pemeta-
an kota untuk:meningkatkan nilai‘gupa tanah;
karenarcukup banyak:tanah yang kurangielas
statusnya.-Upaya-pemerintah ~dalam: mengem-
bangkan - perkebunan :dan itransmigrasi: juga
kadang- kadang lerhambat karena masaiah
tanah, : i

Perkembangan jum!ah penduduk yang me-
ningkat dari:tahun ke- tahun-serta terbatasnya
lapangan .kerja . ditambah dengan -semakin
mengalitnya, para. pencarikerja. dari - Madura,
Nusa tenggara, Sulawesi dan Jawa. diperkira-
kan. cukup menimbulkan: permasalahan. Apa-
lagi masalah ini cukup berpengaruh langsung

Tin Peliput 735W7.di perésa_.!asén Kaiirmn&:m ‘Barai..

dalam perembesan tenaga kerja ke luar negeri
secara-llegal yang cukup menggejolak a!{har—
akhir ini.

- Selanjutnya, . Kalbar kaya. akan bnrba«ai
sumber kekayaan alam antara-lain-yang dapat
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dipetik dari pengolaban wilayah hutan seluas
0.204.000 Ha vaitu berupa kavu olahan, kayu

lapis, tengkawang, rowan-dan.komoditi lamnya o
Hal ini dengan senditinya cukup merangsang
para pengusaha lokal ataupun- luar -untuk.
berusaha di wilayah Kalbar. Namun ‘pada saat

sekarang ini mulai nampak adanya pergeseran
dari pengolahan hasil hutan ke amah inten-
sifikasi ‘pengolahan perkebunan. Selain dari
hasil hutan, Kalbar juga memiliki potensi
cukup mengenai hasilitambang berupa minyak
bumi, logam mulia, boksit, bahan keramtk/
pasu kuarsa dan sebagainya. .« ;

“Penting juga: dtketengahkan bahwa dalam
masalah penggalian bahan tambang ini cukup
banyak diketemukan: pertambangan emas: se-
secara:diar yang-diuszhakan ‘oleh:: masyarakat
China, ‘namun :pada akhir-akhir-ini mulai
ditinggalkan, -sejak’ adanya pengelolaan: hutan
yang -pada -kenyataan -menghasitkan- penc!a—
pawn yang lebth banyak. .

g ~bidang - pertaman : menghaszikan
berbagai manaman pangan dan perkebunan
berupa kelapa sawit, jeruk; kopi, coklat :dan
lada.-Di balik berbagai kekayaan alam vyang
dimiliki -wilayah.. . Kalbar, ‘terdapat.kenyataan
bahwa rwilayah tersebut, dalam hal :sembilan
bahan pokok .. masih tergantung dari wilayah
lain;: terutama beras, gula pasir dan-baban
sandang. - Kemudian . pada - saat-saat :tertentu
karena keterbatasan . sdrana- transporiasi *dan
faktor:  alam, :'daerah-. pedalaman: - seting
mengalami kesulitan bahan pangan; - :

- Wilayah Kalbar sebagai salah saty wilayah
vang " mempunyai  perbatasan darat dengan
negara:-lain - dapat ditonjolkan ‘karena mem-
punyai spesifikasi tersendiri; Kekhasan tesse-
but dapat dxketengahkan antara Eam sebagal
berikut

Panjang - jalur perbarasan dxbagian utara
Kalimantan Barat memanjang dari barat ke
timur - sepanjang 870 Km,  dengan- luas per-
batasan. - 47.526,27 - Km atau 32,37% dari
wilayah - ‘Kalbar.' “Daerah perbatasan tersebut
meliputi Kabupaten Sambas Sanggau, Sintang

Perbatasan (Border Control Post-= BCR), yaitu

di “Sajingan, Jagoi babang, Bantan Sungal

~Udang;. Sungai . Antu - dan. Nanga Badau.
"Sedangkan uniuk mengawasa jalur transponasi
lintas: batas . telah- dibentuk 9 buah: LPE

(Doadmg Post ‘of Entry), yaitn di Sa;mgan
Siding, Seguma Entikong, ‘Sei’ Udang, ian;ak
Sei Antu, Badau dan Benua Martinus, 7577 ¢

Pemerintah Indonesia dan Malaysia dalam
rangka menciptakan hubungan yang harmonis
telah™ melaksanakan berbagai langkah' dan
tahapan’ persetu;uan yang' menyangkut hntas
batas tersebut antara lain :

- Semua masalah Emtas batas kedua negara

__(Kaibar Serawak). diatur daiam permufa~

~ kamn dasar lintas batas antara Indonesia -

_Malaysaa yang | d:tandasangam di jakarm

.pada tanggal . 24 Mei 1967 dan ; j

- berlaku pada tanggal 26 November 1968

| permufakatan tersebut mengatur aniara

_lain hanya memberikan kesempatan ke-

pada masyarakat perbatasan kedua negara

untuk saling melintasi batas area tersebut

- Kemudian pada tanggal,__lil Me:_ 1984,

permufakatan tersebut di atas diseropuma-

~ kan dengan kesepakaian bahwa masyara-

kat lain dapal melintasi batas .tersebut
dengan syarat-syarat tertentu.

‘Penyempurnaan permufakatan tersebut di-
realisasikan dengan pembukaan “ataupe-
nyambungan jalan antara  Entikong —

- Tebedu, dan “tanggal 25 Februari 1991
telah diresmikan penggunaan lintas “batas
Entikong ~ Tebedu sebagai pmm masuk/
‘keluar Maiaysm Indonesia.

2 _Namun kenyataannya bahwa selain ada-
nya Pos lintas batas Entikong - Tebedu
tersebut, masih cukup banyak jalan’ seta-
‘pak atau - sungai yang - dapat dagunakan
umuk ‘menyeberang antar kedua - negara
namun suist untuk dladakan pengawaaan

~Se§anmmm dana{ dmeroleh mﬁ:}:mas:

dan - Kapuas‘ Hulu, Sedangkan desa yang
langsung berhadapan  dengan perbatasan se-
jumiah 526 desa.

*Untuk -‘mengawasi jalur -perbatasan terse-
but,'teiah didicikan 6 buah Pos Pengawasan
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bahwa Yetentuan - perdagangan hntas
(Amandement on Trade and ecenom:c Reiau»
on} vang d!fandatangam pada mnggal 11 -Mei

1987, berisi perjanjian tentang perdaganﬂan
lintas batas yang memuat antara lain : '




- 'Dau Iﬂdone&a mel:puta hasd pertaman dan

txdak
; 'mbann

lintas: batas, .
'xnyak dan bm

: ;h:dup sehari-hari

- =.;.l\ﬂlalaysxa

""'-'-Dau berbagal ‘gambamn tersebut d:atas

nampaklah bahwa wilayah Kalbar 1 mempunya: :
berbagai kekhasan yang - harus ‘menjadi “per-

hat' _dan sermua” pnhak “baik pemermtah
maupun masyarakat” sendifi. ‘Kekhasan terse-
but antara lain dapat dirinci sebagat berikut; -

- j"Mempunyal wﬂ yai
 ‘darat dengan Malaysia.
— " Adanya hubungan sosiologis ;
" duk wilayah perbatasan -
- "I{etergantungan bahan tertentu dan daerah
““luar termastik Malays:a NG
~ “Masyarakat "China " memegang ‘peranan
'"-pentmg dalam perei{onomxan di wxiayah
"Ka!bar :

IDENTIFIKASI KERAWANAN

Daﬂ gambaran ‘fersebut” diatas’ nampaklah
secara jelas bagaimana dan apa potensi yang
dimiliki “dan - dikandung “oleh wilayah ‘Kali-

pemérintah’ dan’ masyarakat ‘dalam meliksana-
kan berbagai pembangunan disegala’ bidang,
dapatlah  diperkirakan ' berbagai ‘kerawanan
akan ikut menumpang dalam-segi-segi positif
langkah - pembangunan ‘yang ‘dilaksanakan di
seluruh lapisan “wilayah tersebut. . '

©Sangat. diyakini~bahwa ‘seluruh jajaran -

/~hasil - lainnya - yang: berasal dari: daerah_
. termasuk ‘mineral,

D 1'§:Ma!ay31a uiel‘pun barang kebuzuhan
termasuk:-perkakas, ‘per-
“alatan dan perlengkapan yang dnbutuhkan_ '

: N;la; b.arang yang d:bawa/dxangkut-- o!eh'
+v- Setiap - orang ndak meiebzhl 600 _dollar

w:layah Kaibar da!am kesempatan ini-dike.
tengahkan pula rasa- ikut -memiliki' dalam .
bentuk:" analisa smgkat tentang kerawanan '

perbedaaan yang. CUkLp menyolok dalam i3
keh:dupan dari’ para penghum permuk:man

| tersebur,” ada yang sangat. mewah dan di baiak
{ itu-ada yang': sangat miskin, sehmgga secara

sepintas-kilas dapat diketahui’ adanya berbagan
kantong-kantong kemiskinan, "Kondisi
dapat diakibatkan ‘pula‘oleh’ adanya polansas:

| dari kedua ‘kelompok ‘tersebut "di- aizs’ dalam

menanggapi berbagai perkembangan penge-

| tdhuan dan tehnoEogn untuk kebutuhan !s:e-
berba{asan : o

Hal ‘tersebut dengan sendnrmya akan berpe-

hidupannya.

ngaruh dalam tingkat pendapatan maupun
kemampuan ~Semakin kedua “belah “pihak
tidak ‘menyadari kerawanan yang dikarenakan

| oleh kesenjangan ity, ‘maka deviasi kemam-

puan ‘dari kedua 'ke!o’m;idk fersebut” akan
semakin' melebar. Akibat “yang ‘jelas adalah

4 timbulnya berbagal macam - bentuk ‘kecem-
| buruan sosial- ‘yang mengarah kepada bentuk
| perilaku frustasi, agresi dan pada saatnya akan

meningkat menjadi berbagai bentuk perbuatan

{ kriminal: Di sinilah dapat diketahui bagaimana

| hubungan “arau:: ‘laitan antara - kemiskinan
mantan Baral tersebuty Selaras- dengan upaya

dengan timbuloya® gangguan Kamt:bmas dalam
bentuk kriminalitas, = -

Didasari oleh suatu kerangka teori tentang
hubungan manusia dan kejahatan/kriminalitas
yang mengacu pada kenyataan bahwa’masya-
rakat di Kalimantan Barat sekarang ini sedang
bergerak menuju-kepada suaty era kemyjuan
atau’ modernisasi ~di “segala’) _sisi_kehidupan

pemiennial elah melaksanakan berbagai anti-

sipasi terhadap kemungkinan adanya dampale

negatil - pembangunan: di wilayah - tersebui.
Dengan- tidak’ mengurangi-berbagai- konsepsi
yang telah dilahirkan oleh berbagai instansi di

Seorang . pakar Pa olog: sosial DR, i{amm
Kartono ~mengetengabkan pada -bukunya
Patologi- Sosial -bahwa - masyarakar modern
yang ~sangat  kompleks itu menumbuhkan

aspirasi-aspirasi  material tinggi, “dan sering
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‘disertai-‘oleh =ambisi-ambisi - sosial 'yang tidak
sehat: Ungkapan pakar ‘tersebut, dapat -dise-
derhanakan <bahwa dalam masyarakat” yang
sedang berkembang tersebut; dambaan untuk
pemenuhan kebutuhan hidup sangat banyak
dan, bercorak _tagam. Sedangkan kemampuan
¥ya, untuk meraih kebutuhan ler-
o memadal sehmggz nmbullah
bagai caré untuk memenuhi berbagal ke—
engan cara yang ndak wa]ar

'"antara 'ambzs: dengan kemampuan pnbad: -
Leb:h 1auh Eagl, jika terdapat diskrepansi
aniara  aspirasi- aspsras: dengan . .potensi . per-
_sanal r_naka dikatakan oleh. pakar tersebut

;_“Malajustmem ekonomt (ket;dakmampuan
;menyesua:kan dm secara ekononns) yang

a{au melakukan tmdak padana _ :
Kalau. akar permasaiahan E:mbu!nya gang-

guan Kamtibmas yang terjadi  di. wilayah

Kalbar secara bepar dapat dikupas dengan

pendekamn kerangka . teari tersebut, . maka
penyeiesalannyapun akan menjadi _kompleks
dan berkait antar instansi. Di sinilah masalah
.keterpaduan secarz benar . harys- dtrumuskan
dengan .sebaik-baiknya -antar instansi yang
terkait. Dan kalau mau diakui-secara jujur,

urusan p__xha__i; _ata_u _mstan51 Kepoi_rs;an_ saja na_—

mun merupakan kepentingan . semua. pihak.
Kesemuanya harus berupaya secara konsep-

sional ..dan  dilaksanakan secara nyata untuk
mencegah timbulnya deviasi yang semakin
amelebar. . Sebenarnya - berbagai cara . telah
ditempub oleh masyarakat ataupun peme-
rintah .melalui berbagai . kelembagaan formal
«dan-_informal, tetapi dalam kenyataannya
kecenderungan - deviasi semakin melebar.
Dalam konsepsi dan actionplannya senantiasa
didengungkan masalah keterpaduan, «tetapi
kenvataan’ di lapangan ~masib  menuniukan

b Masalab perbatasan Kalbar - Serawalk)

" Memang dari ‘gambaran - terdahulu = telah
diuraikan - berbagai langkah/upaya+ kedua
negara untuk merealisasikan *permufakatan/
kesepakatan dalam rangka meningkatkan ke-
sejahierazn masyarakainya, . terutama pendu-
duk yang berada disekitar. jalur ‘perbatasan.
Namun perlu dipertanyakan, tidakkah kondisi
ini juga ada vang memanfaatkan untuk
kepentmgannya secara pribadi secara lllegai?

. Kalau pertanyaan tersebut dijawab: dengan
se;u;umya pastilah - jawabannya adalah’ YA.
Berbagai indikasi yang mengarah kepada
pemanfaatan tata atur lintas batas tersebut se-
cara nyata dapat diketahui dengan beredarnya
berbagai macam hasil industri ataupun™per-
tanian yang mampu berada dikedua wilayah
dengan menghindar dari ketentuan.. .yang
berlaku (pabean). .

Hal yang sama sebenamya dapat chkerahun
melalui, pendekatan kepentingan pohtlk dan
keamanan, \ -

Melalui pendekatan kepemangan ekonom:
kedua negara telah berupaya mencxp{akan
k:eseambangan sesuai dengan kemampuannya
Yang pasti jalan lintas batas telah terealisic

dengan baik, sehingga mampu mencnptakan

kondisi arus lalu lintas yang sangat memadai,
hanya. sekarang . yang perlu d:icemi)angkan
adalah berbagai unsur penopangnya. , Kalau
hal ini tidak diperhatikan dengan seksama,
maka dapat diperkirakan arus lintas batas
dengan membawa berbagai komoditizakan
berjalan dengan tidak seitnbang. Dapat .diper-
oleh keterangan yang patut dipercaya bahwa
pihak Malaysia . telah - berupaya membangun
penopang  lintas . batas. tersebut  melalui
pembangunan pasar yang cukup besar,:se-
dangkan pihak Indonesia belum nampak
tanda-tanda kearah i -Bilamana nantinya
pasar besar tersebut . selesai dibangun, dapat
diperkirakan arus lintas batas akan- lebih
menguntungkan fihak Malaysia tentunya.
~Oleh sebab -itu,. sebaiknya pemerintah

adanya upaya . vang -berjalan  sendiri-sendiri.
Mengapa hal ini terfadi; sebenarnya masing-
masing dapat melakukan intropeksi - untuk
mencari penyebabnya, kemudian secara sadar
memecahkannya.

o8

Indonesia segera mengantisipasinya - dengan
pola yang sama seperti halnya P. . Batam
dengan Singapura, tentunya dengan berbagal
penyesuaian mengacu kepada kondisi setem-
pat. -




masyarakat perbazasan _
rdngan’‘yang  harus’ segera’ ~ diatasi -

sama sepetti hainya'PBatam dehganv Singa-
pura, tentunya dengan berbagai penyesuaian
yang mengacu kepada kondisi setempat

¢. Masalah tenaga kerja. A

Pada saat sekarang ini, masalah tenaga
kerja:menjadi: ‘bahan, pemb:caraan yangicukup
menarik, W:iayah Kalbar “dengan. berbagai
potensi wﬂayah vang’ dlmxlzkmya cukup me-

. bondong—bondong h:;rah menu;u wﬂayah ter-
sebut _dengan, fujuan.. mencari. pekerjaan,
Namun ternyata masaiah peker;aan di Kalbar
mempakan hal yang cukup meresahkan

cukug ‘ ' ataupun

bekeqa secara’ t;dak temp dengan penghasilan

. ang mencukupi

pada strata kehidupan rata—rata Karena rasa

senasib dan sepenanggungan’ ‘dari | para pekerja
yang berpenghasllan kecil, “kemudian “juga
diikat rasa solidaritas I karena asal suku
bangsa, berkumpulah .mereka membentuk

daerah miskin,” "7

Masatah ketenagakeqaan ini, ;xka dikaitkan
dengaﬂ adanya berbaga: rangsangan peng-
hasilan “tinggi yang " berasal dari W:iayah

Malaysia, dapat mendorong para pencari kerja

berupaya secara legal ataupun ilegal untuk

pergi ke Malaysia untuk mengadu nasib. Di

sigifah _mulai timbul - hﬂrh@g@hﬁwmm,

yang  harus dlbadapx oleh para aparat
keamanan yang berada di perbatasan ataupun
perkotaan,

Para aparat pemerintah di Perbatasan akan
menghadapi berbagai modus operandi dari

'Iau may dxkaﬁkan lagi“dengan ‘ber- |
bagax fas:l;tas yang ‘menopang kesejahteraan_}
aka berbagai’: keku~ :

.pemermtah Indo:zesm antara Iam pendidikar | A

i 'Dan’ keayataan juga bahwa para -pencari
ker;a ini akan: men;ada obyek dari‘para’ aparat
pemerintah “Untuk” mencari - keuntungan pn»
badi, baik d;daiam maupun ‘diluar” negeﬂ
(Kompas,_ L _
Senin 13 Februar: 1995 hal 2; TKI di Sarawak
;adn sasaran peme:asan) ‘Hal ini dapat d:cegah
dengan terc;ptanya koordmasx ¥ g'ba:k anmr
kedua negara Toib2 bt o

d Masalab franspoﬁasz _ _

~Masalah . vang . tidak . kalah pentmgnya
dalam peranan pengembangan wilayah. Kali-
manian -barat. .adalah ;- masalah - transportasi
darat. Pada.. Aulisan:. ini,~-masalah -lalu lintas
difokuskan pada masatah lalu_ lintas : yang
menghubungkan -antara; Pont:anak menu;u ke
perbatasan Entikong, b

--Secara jujur patut pembangunan jalur ;atan
dan kedua posisi tersebut dalam ~kondisi
mulus dan sangat memadai untk waktu
sekarang sehingga patut diacungi “jempol.
Namun kalau dicoba menyusun suatu. predik-
si. untuk koo wakt-10 tahun - mendatang,
maka- kondisi . tersebut - pertu disempumakan,
apalagi dalam menyengsong era: pembangun-
an iekonomi. global dari kedua.negara yaitu
Indonesia. dan Malaysia: Mengapa hal ini pedu
menjadi prioritas pembangunannya?
.. -Suaty pemikiran wajar, bahwa. urat nadu
perekonom:an yang relatif, murah dan dapat

'@ﬁ’?ﬁmﬂf‘f’ﬁf"‘ﬁ”ﬁé‘f‘iﬁﬁ CrEngAGAaN T j3lEn ddrat

Apalagi jalan tersebut merupakan urat nadi
antara dua negara yang sedang membangurn.
Kedua negara tersebut zkan dapat saling
memanfaatkan secara positif baik dari pende-
katan kesefahteraan ataupun keamanan.
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. Pembangupan jalan. tersebut akan sangat
berpengaruh besar -bagl . pembangunan kota,
dew ataupun pemukiman yang dilaluinya. -

ey engacu ‘kepada -pemikiran .yang dilahir-
kan: dalam Forum Sarasehan - dalam rangka
Permgaian Ke I Validasi Direktorat Laly lintas
Polri- tahun :1994 di Jakarta. pada tanggal 8
-November .1994. Direktur. Lantas Polri menge-
cahkan suatu. kesmpuiara aniara lain bahwa
'penegakaa hukum - ialu: lintas secara

P
“tegas;. bertahap -dan konsisten serta -berke--

'-smambungan sesuai - ketemuan -sangsi UU No.,
14/1992 melalui Sistem Potensial Point Target
(SPPT) pada ruzs-ruas jalan tertentu dan
selapjuinya . makin - dipertuas. perlu .terus
ditingkatkan dan dikembangkan. Pemikiran ini
sebenamya juga dapat. diterapkan pada Jjalur
Pontianak - Entikong. .

Yang tidak kalah pentingnya pada mazerl
pemyataan Direktuc lalu lintas adalah bahwa
kesadaran akan luasnya masalah yang diha-
dap; memﬂik: lingkup lintas sektoral mewajib-
kan Polri khususnya Polantas untuk senantiasa
konsisten pada pendekatan kemitraan dan
koordinasi dengan instansi terkait, baik de-
ngan. Wadah maupun tanpa wadah “Traffic-
board" i

Pada saatnya “nanti; pada pelaksanaan
pengembangan  pembangunan jalan Pontia-
nak-Entikong  sewajamyalah perdu mengacu
antara lain kepada kedua kebijaksanaan ter-
scbut diatas dengan tetap memperhatikan
aspek -kesejahleraan “dan keamanan secara
se:mbang

PFNUI‘UP :

““Tulisan * ini" didasarkan  pengamatan “dan
refetensi“= vang dikumpulkan oleh penulis
secara Terbatas sehingga sangatlah muagkin
bahwa hasil analisa ini bersifal sumier, apalagi
jika: dibandingkan berbagal hasil - penelitian
atau; kajian yang dilakukan oleh parz pakar
ataupun instansi yang berwenang,

~‘Pada saat pengamatan wilayah oleh team
peliput~5SW vang didukung oleh berbagai

vang berwenang, memang telah . dirasakan
adanya berbagai upaya uniuk mengantisipasi
berbagai kemungkinan kerawanan yang.di-
hadapi oleh wﬂayah Kalbar pada masa . men-
datang .

Berbagal temuan yang dti{etengahkan
da!am pembahasan _tersebut . diatas, . sam
sekali tidak bermaksud mengurangi apa.. yang
felah atau mungkin ditemukan oleh pem:k:ran
pada tahap-tahap terdahuiu namun

akhlmya semoga apa yang d:ketengahka ini

mampu”memberikan manfaat, terutama bagi
vang berkepentmgan secara langsung de, gan
pengelolaan wilayah Kalbar,

Lembang, Pebruari__ __ 1995
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